
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian seperti di paparkan di atas dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Problematika guru bimbingan konseling dalam melaksanakan konseling 

lintas budaya  

Problematika guru bimbingan konseling dalam melaksankan 

konseling lintas budaya meliputi perbedaan bahasa antara guru bimbingan 

konseling dengan siswa yang menghambat proses konseling lintas budaya, 

guru bimbingan konseling tidak membuat model konseling untuk budaya 

tertentu, guru bimbingan konseling kurang memahami nilai-nilai dan 

kerangka budaya asli siswa, guru bimbingan konseling tidak memasukkan 

unsur lintas budaya ke dalam program bimbingan konseling 

2. Faktor yang mempengaruhi Problematika guru bimbingan konseling 

dalam melaksanakan konseling lintas budaya  

Latar belakang guru bimbingan konseling di SMA Negeri 14 

Pekanbaru sudah dikategorikan baik, karena sudah termasuk kedalam 

tenaga pendidikan yang sesuai dengan ahlinya, guru bimbingan konseling 

di SMA Negeri 14 PEekanbaru sudah lama mengemban profesi sebagai 

guru bimbingan konseling. Dan berdasarkan pengalaman tersebut tentunya 

sudah banyak ilmu dan pengetahuan tentang bimbingan konseling yang di 
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kuasai oleh guru bimbingan konseling dan memungkinkan guru bimbingan 

konseling melaksanakan layanan konseling lintas budaya dengan baik. 

 

B. Saran 

Setelah memperlihatkan hasil penelitian, maka penulis memberikan 

saran untuk dapat dipertimbangkan kepada pihak-pihak yang bersangkutan 

sebagai berikut: 

1. Kepada kepala sekolah hendaknya memberikan arahan kepada guru 

bimbingan konseling agar melaksanakan BK di sekolah dengan sebaik-

baiknya, kepala sekolah memberikan arahan agar guru BK membuat 

program dan melaksanakan program sesuai dengan kebutuhan siswa di 

sekolah. 

2. Kepada Guru bimingan konseling hendaknya lebih tenggap dalam 

memahami segala bentuk perbedaan yang ada antara dirinya dengan siswa. 

Karena segala bentuk perbedaan dalam bimbingan konseling antara guru 

bimbingan konseling dengan siswa sangat mempengaruhi proses konseling 

maupun hasil dari konseling itu sendiri. 

3. Untuk peneliti lanjutan agar bisa melakukan penelitian yang lebih 

mendalam terkait dengan problematika guru bimbingan koseling dalam 

melaksanakan konseling lintas budaya. 

Demikianlah penelitian yang telah penulis lakukan dan disusun dalam 

bentuk skripsi, besar harapan peniliti agar skripsi ini dapat memberikan 

manfaat bagi pengembangan ilmi bimbingan konseling. Saran dan arahan 

yang membangun sangat peneliti harapkan untuk mendapatkan hasil yang 

lebih baik pada masa yang akan datang. 

 


